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GIRI ANDIKA PRATAMA. Pengaruh Pemberian Berbagai Takaran Bokashi 

Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis             

(Phaseolus vulgaris L.) Varietas Maxipro di Dataran Rendah. Dibimbing oleh 

Miranty Trinawaty dan Ridwan Hanan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian takaran bokashi 

kotoran sapi yang tepat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) Varietas Maxipro di dataran rendah yang baik. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti 

Palembang, di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, dengan ketinggian tempat 14 meter di atas 

permukaan laut. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai bulan 

Agustus 2021. 

    Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdapat 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) 

ulangan, setiap satuan percobaan terdiri dari 20 tanaman, jumlah tanaman yang di 

teliti adalah sebanyak 500 tanaman.  Jumlah sampel yang diamati dalam setiap 

satuan percobaan diambil sebanyak 5 (lima) tanaman. Perlakuan dalam penelitian 

ini adalah P0 = tanpa pemberian (bokashi kotoran sapi), P1 = Pemberian 5 ton/ha 

(bokashi kotoran sapi), P2 Pemberian 10 ton/ha (bokashi kotoran sapi), P3 =  

Pemberian 15 ton/ha (bokashi kotoran sapi), P4 = Pemberian 20 ton/ha (bokashi 

kotoran sapi). Peubah yang diamati yaitu panjang sulur tanaman (cm), jumlah 

cabang primer (cabang), umur berbunga (hst), umur panen (hst), jumlah 

buah/tanaman (polong), berat buah/tanaman (g), berat buah/petakan (g).                                                          

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemberian bokashi kotoran sapi berpengaruh baik pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L). 

   Pemberian bokashi kotoran sapi P3 sebanyak 15 ton/ha atau setara 360 

g/lubang tanam menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik diantara 

perlakuan lainnya yaitu, panjang sulur (268,76 cm), jumlah cabang primer (8,52 

cabang), jumlah buah/tanaman sebanyak (29,68 polong), berat buah/tanaman 

(188,32 g), dan berat buah/petakan (3388,20 g). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

ABSTRACT 

GIRI ANDIKA PRATAMA. Effect of Giving Various Doses of Bokashi Cow 

Manure on Growth and Yield of Beans (Phaseolus vulgaris L.) Maxipro Varieties 

in the Lowlands. Supervised by Miranty Trinawaty and Ridwan Hanan. 

This study aims to determine the appropriate dose of cow dung bokashi for 

the growth and yield of beans (Phaseolus vulgaris L.) Maxipro variety in good 

lowlands. This research was carried out in the experimental garden of the Faculty 

of Agriculture, Tridinanti University, Palembang, in Pulau Semambu Village, 

North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, with an 

altitude of 14 meters above sea level. The study was carried out from June 2021 to 

August 2021.  

This research was conducted using an experimental method using a 

Randomized Block Design (RBD) there were 5 (five) treatments and 5 (five) 

replications, each experimental unit consisted of 20 plants, the number of plants 

that were accurate was as much as 500 plants. The number of samples observed in 

each experiment was taken as many as 5 (five) plants. The treatments in this study 

were P0 = without giving cow dung bokashi, P1 = giving 5 tons/ha (bokashi cow 

dung), P2 giving 10 tons/ha (bokashi cow dung), P3 = giving 15 tons/ha (bokashi 

cow dung), P4 = Provision of 20 tons/ha (bokashi cow dung). The variables 

observed were the length of the plant tendrils (cm), the number of primary 

branches (branches), the age of flowering (HST), the age of harvest (HST), the 

number of fruits/plant (pods), fruit weight/plant (g), fruit weight/plot (g).  

Based on the results of the study, it can be concluded that giving cow dung 

bokashi has a good effect on the growth and yield of chickpeas (Phaseolus 

vulgaris L). 

The provision of P3 cow dung bokashi as much as 15 tons/ha or the 

equivalent of 360 g/planting hole resulted in better growth and yields from various 

treatments namely, tendril length (268.76 cm), number of primary branches (8.52 

branches), number of fruit/plant (29.68 pods), fruit weight/plant (188.32 g), and 

fruit weight/plot (3388.20 g). 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) berasal dari wilayah selatan 

Meksiko dan wilayah panas Guatemala, buncis ditemukan di dataran rendah 

hingga dataran tinggi dan di lingkungan kering hingga lembab. Buncis adalah 

jenis tanaman sayuran buah yang termasuk jenis tanaman polong polongan atau 

leguminosa, pertumbuhan tanaman buncis memiliki dua tipe yaitu tipe merambat 

mencapai tinggi tanaman sekitar 2 m dan tipe tegak tinggi tanaman antara 30 cm-

50 cm. Buncis sangat di gemari oleh masyarakat, karena rasanya enak, gurih dan 

merupakan sumber protein nabati yang murah dan mudah dikembangkan serta 

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi terutama pada bijinya (Djuariah, 

2008). 

Buncis mempunyai potensi penting dalam rangka pemenuhan gizi, 

perolehan devisa, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan perbaikan 

pendapatan petani. Diketahui bahwa permintaan buncis pada setiap tahunnya 

cenderung tinggi, karena hampir semua kalangan masyarakat di Indonesia 

memanfaatkan buncis, mulai dari ibu rumah tangga yang membutuhkan dalam 

jumlah sedikit sampai industri pengolahan yang membutuhkan dalam jumlah 

besar (Nadapdap, 2002). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020) produksi sayuran di 

Indonesia terjadi fluktuasi pada produksi buncis berturut-turut pada tahun 2017  
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(279.040 ton), 2018 (304.445), 2019 (299.311 ton), 2020 (305.923 ton), untuk 

mempertahankan atau meningkatkan lagi produksi tanaman buncis nasional dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan varietas unggul yang ada serta melakukan 

pemupukan menggunakan pupuk organik atau anorganik.  

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara 

untuk menopang tumbuh dan berkembangnya tanaman. Pupuk dapat diberikan 

lewat tanah, daun, atau di injeksi ke batang tanam. Proses pembuatan pupuk dapat 

dibedakan menjadi pupuk alam dan pupuk buatan. Pupuk alam adalah pupuk yang 

didapat langsung dari alam, contohnya fosfat alam, pupuk kandang dan pupuk 

hijau, sebagian dari pupuk alam disebut juga sebagai pupuk organik. Pupuk 

organik adalah pupuk yang berasal dari proses dekomposisi material makhluk 

hidup seperti sisa tanaman dan kotoran ternak yang berfungsi untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah, salah satu jenis pupuk organik yang sering kita 

jumpai adalah pupuk bokashi (Balai Penelitian Tanah, 2015). 

Bokashi adalah pupuk yang dapat meningkatkan kesuburan tanah 

sekaligus memperbaiki kerusakan sifat-sifat tanah akibat pemakaian pupuk kimia 

secara berlebihan, salah satu jenis bokashi adalah bokashi dari kotoran sapi yang 

dibuat dengan proses pengomposan menggunakan EM4 serta campuran dedak dan 

sekam padi. Bokashi kotoran sapi mengandung unsur hara C organik (18,76%), N 

(1,30%), P (0,52%), K (0,95%), Ca (1,6%), Mg (0,86 %), Na (0,17%) yang 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah melalui pembentukan struktur agregat tanah 

serta membantu pertumbuhan tanaman (Iswahyudi, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian Nurlaili (2020) bahwa pemberian 12 ton 

bokashi kotoran sapi/ha menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman buncis 
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varietas BJHL 582 yang baik di dataran rendah yakni, dengan panjang sulur  

(199,27 cm), umur berbunga (30,60 hari), umur panen (57,80 hari), jumlah polong 

sebanyak (27,36 polong), dan berat polong per tanaman sebesar (175,60 g). 

 

B.  Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan masalah yaitu 

bagaimanakah pengaruh berbagai takaran bokashi kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) varietas Maxipro 

di dataran rendah? 

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian takaran bokashi 

kotoran sapi yang tepat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) varietas Maxipro di dataran rendah yang baik. 
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